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This study aims to: (1) determine the effectiveness of teaching materials
developed through the Realistic Mathematics Approach (PMR) to improve
students' combinatoric abilities (2) Determine the responses of students who
are given realistic mathematics learning using the developed teaching
materials. The type of research used is development research which refers to
the Thiagarajan, Semmel and Semmel models, namely 4-D models that have
been modified (define, design, and develop). The results showed that: (1) the
teaching materials developed had met the effectiveness criteria with: (a)
classical learning completeness increased to 87.5%, (b) the achievement of
learning objectives had been achieved for each indicator in the second trial, (c)
teacher's ability to manage learning is 3.2 and (d) learning time does not
exceed ordinary learning, namely the achievement of time is the same as
ordinary learning in trials | and Il. (2) the combinatoric ability of students has
increased with the number of students who completed the first trial 31.25%
increasing to 87.5% in the second trial. (3) students' responses to teaching
materials developed through the Realistic Mathematics Approach (PMR) are
positive. Overall, the results of the study found that teaching materials were
effective in improving students' combinatoric abilities.

Info Artikel Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan melalui Pendekatan Matematika Realistk (PMR) untuk
meningkatkan kemampuan kombinatorik siswa (2) Mengetahui respon siswa
yang diberi pembelajaran matematika realistik menggunakan bahan ajar yang
Kata kunci: dikembangkan. Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian
Bahan Ajar pengembangan yang mengacu pada model Thiagarajan, Semmel dan
Kemampuan Semmel yaitu model 4-D yang telah dimodifikasi (define, design, dan develop).
Eomdbiaa’{orik Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) bahan ajar yang dikembangkan
endekatan

Matematika Realistik

telah memenuhi kriteria keefektifan dengan : (a) ketuntasan belajar secara
klasikal meningkat menjadi sebesar 87,5%, (b) ketercapaian tujuan
pembelajaran telah tercapai untuk setiap indikator pada ujicoba II, (c)
kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 3,2 dan (d) waktu
pembelajaran tidak melebihi pembelajaran biasa yaitu pencapaian waktu
sama dengan pembelajaran biasa pada uji coba | dan Il. (2) kemampuan
kombinatorik siswa mengalami peningkatan dengan banyak siswa yang tuntas
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pada ujicoba | 31,25% meningkat menjadi 87,5% pada ujicoba Il. (3) respon
siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan melalui Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) adalah positif. Secara keseluruhan hasil
penelitian adalah ditemukan bahan ajar yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan kombinatorik siswa.

Copyright (c) 2022 The Author
This is an open access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi kelangsungan hidup
manusia. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
membentuk kepribadian yang martabat dan menjadikan manusia yang beriman kepada
Tuhan serta berakhlak mulia. Pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pendidikan
berlangsung secara efektif dan menghasilkan sumber daya manusia yang nantinya
menjadi penggerak pembangunan bangsa.

Matematika turut menjadi salah satu aspek pendidikan yang memiliki peranan
penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan
disetiap jenjang pendidikan di Indonesia. Hal ini dikarenakan matematika dianggap
memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak permasalahan dalam
kehidupan sehari — hari yang bisa diselesaikan dengan menggunakan matematika.

Hudoyo (2003) mengemukakan bahwa belajar matematika merupakan kegiatan
mental tingkat tinggi, artinya dalam pembelajaran matematika, memahami ide matematika
secara lebih mendalam, mengamati data, menyusun konjektur, membuat analogi dan
generalisasi, bernalar secara logis, menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara
matematika dan mengaitkan ide matematika dengan kegiatan intelektual lainnya
merupakan kegiatan mental tingkat tinggi. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
matematika yang dikembangkan juga harusnya dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir siswa, siswa terlibat membangun ide-ide, prinsip-
prinsip dan struktur-struktur matematika berdasar pengalaman siswa sendiri.

Agar tercapainya tujuan dari proses pembelajaran yang diharapkan, perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model atau metode yang
diterapkan. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran, penyusunan bahan ajar
hendaknya berdasarkan pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi yang dipelajari terutama pada materi matematika yang cenderung dianggap sulit
oleh siswa. Berikut ini adalah sepenggal dari salah satu buku teks yang biasa
dipergunakan dalam Materi Peluang di tingkat SMP.

kejadian A al E(A) = P(A) N =

Gambar 1. Contoh Bahan Ajar
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Dapat diperhatikan bahwa buku tersebut langsung diawali dengan penggunaan
matematika formal, tidak menggunakan kontribusi siswa, dan tidak mengarahkan siswa
untuk memunculkan konsep alami mengenai Peluang Teoritis dan Frekuensi Harapan.
Selain itu juga bahan ajar belum tersusun sesuai konteks dengan kebutuhan lingkungan
siswa. Buku yang beredar dipasaran hanya berlaku secara umum, yang tidak
mengarahkan pada situasi kondisi lingkungan siswa, sehingga guru harus memberikan
penjelasan lebih khusus dan konkrit kepada siswa.

Nur (dalam Arvyaty dan Saputra, 2019) mengemukakan bahwa ada lima tingkat
operasi formal, yaitu: (1) Proportional reasoning (Penalaran proporsional), (2) Controlling
variabel (Pengontrolan variabel), (3) Probabilistic reasoning (Penalaran probabilistik), (4)
Correlational reasoning (Penalaran Kkorelasional), dan (5) Combinatorial reasoning
(Penalaran kombinatorial). Flavell (dalam Dahar, 2011) juga mengungkapkan bahwa:
karakteristik berpikir operasional formal adalah berpikir kombinatorial, yaitu berpikir
meliputi semua kombinasi benda, gagasan, atau proposisi yang mungkin.

Menurut Syahputra (2019), Combinatorial thinking merupakan suatu proses
menemukan sejumlah alternatif penyelesaian suatu masalah diskrit. Berpikir kombinatorial
merupakan kemampuan untuk mempertimbangkan seluruh alternatif yang mungkin pada
suatu situasi tertentu. Anak saat memecahkan suatu masalah akan menggunakan seluruh
kombinasi atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tertentu. Hal ini juga
diungkapkan oleh Graumann (dalam Rezaie dan Gooya, 2018) yang mengungkapkan
“combinatorial thinking as a tool for solving problems when he was experimenting with
children doing geometrical tasks. The pupils must use their combinatorial thinking and find
a systematic to be sure that all possibilities have been discussed’. Graumann (dalam
Rezaie dan Gooya, 2018) juga mengungkapkan “combinatorial thinking is a special
aspect of mathematical thinking”.

Topik kombinatorik sangat penting diajarkan dan dibahas secara mendalam
bersama siswa di dalam kelas. Kapur (dalam Syahputra, 2019), mengemukakan alasan
mengapa kombinatorik penting dan harus diajarkan disekolah. Alasan pertama adalah
bahwa kombinatorik tidak membutuhkan prasyarat kalkulus, sehingga topik ini dapat
diajarkan lebih awal, tidak tergantung pada penguasaan siswa terhadap kalkulus.
Kemudian juga kombinatorik dapat digunakan melatih siswa untuk membilang, membuat
perkiraan, menggeneralisasi, dan berpikir sistematis. Kombinatorik dapat menuntun siswa
memahami kekuatan dan keterbatasan matematika. Selain itu kombinatorik memainkan
peranan penting dalam ilmu-ilmu hitung.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada 32 siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 36
Medan, berupa pemberian tes terhadap materi peluang menunjukkan bahwa beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berikut :
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Gambar 2. Jawaban salah satu siswa

Berdasarkan hasil jawaban siswa diperoleh kesimpulan yaitu jumlah siswa yang
memahami masalah dengan benar adalah 14 orang dari 32 orang siswa atau 43,75%,
membuat strategi dalam memecahkan masalah dengan benar sebanyak 8 orang atau
sebesar 25%, serta sebanyak 3 orang atau sebesar 9,37%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir kombinatorik siswa dalam memecahkan masalah masih
rendah.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kombinatorik disebabkan
oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. Students also had a
difficulty when they were given the problems in the form of a real context related to
permutation and combination (Sukoriyanto, 2019). Sebagian guru kurang mengasah
siswa dalam hal pemecahan masalah kombinatorik, guru cenderung mengikuti proses
yang terdapat di dalam buku teks matematika siswa yang umumnya langsung menyajikan
rumus permutasi dan kombinasi beserta contohnya. Syahputra (2019) dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan persoalan
kombinatorik yang diberikan. Kesulitan memahami masalah berdampak pada kesulitan
siswa merancang model matematika dari masalah itu. Kesulitan ini berlanjut terus sampai
pada kesalahan mereka menentukan formula menyelesaikan masalah dan tentunya juga
kesalahan pada jawaban persoalan yang diberikan.

Sejalan dengan hal ini Batanero et al. (dalam Lockwood, 2013) juga
mengemukakan bahwa kombinatorika adalah bidang yang menurut sebagian besar siswa
sangat sulit. Langkah untuk membuat kombinaorika ini lebih mudah adalah memahami
sifat kesalahan siswa ketika memecahkan masalah kombinatorial dan mengidentifikasi
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variabel yang mungkin mempengaruhi kesulitan ini juga dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
kombinatorik adalah Pendekatan Realistik. Pendekatan realistk mengutamakan
pengenalan konsep melalui masalah yang real (nyata), hal — hal yang konkrit atau dari
lingkungan siswa sehingga memudahkan siswa dalam memecahkan masalah. Wubbles,
Korthagen, dan Broekman (2019) menyatakan “Not every contextualized problem is a
realistic problem. The criterion for a problem to be called realistic is that it should be likely
that the problem is experienced by the learner as real and personally interesting”. Inti dari
pernyataan diatas kriteria dari masalah real adalah kejadian atau suatu permasalahan
yang pernah dialami siswa secara nyata.

Pendekatan Realistik pembelajarannya tidak dimulai dari definisi, teorema atau
sifat — sifat kemudian dilanjutkan dengan contoh — contoh, seperti yang selama ini
dilaksanakan diberbagai sekolah. Namun sifat — sifat, definisi dan teorema itu diharapkan
seolah — olah ditemukan kembali oleh siswa melalui penyelesaian masalah kontekstual
yang diberikan guru diawal pembelajaran. Dengan demikian dalam Pendekatan Realistik
siswa didorong atau ditantang untuk aktif bekerja dan diharapkan dapat
mengkonstruksikan atau membangun sendiri pengetahuannya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Pengembangan
Bahan Ajar Matematika Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kombinatorik Siswa”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan terhadap perangkat melalui model
4-D oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (2009 : 1989). Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar dengan menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik pada materi peluang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kombinatorik siswa.

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pada modifikasi model pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan dan Semmel. Adapun model pengembangan yang dikemukakan Thiagarajan
dan Semmel terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap rancangan
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Tetapi
dari model pengembangan Thiagarajan dan Semmel pada penelitian ini yang
diambil/dipakai sampai tahap pengembangan (develop) yaitu jenis kegiatan uji coba
sebagai penyempurna perangkat pembelajaran berdasarkan Kurikulum yang berlaku.
Pengembangan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3 Skema Pengembangan Perangkat Pembelajaran
(dimodifikasi dari model 4-D oleh Trianto, 2011:190)

Keterangan :

oy : Urutan pelaksanaan kegiatan

@ : siklus untuk perbaikan

OJ

O : bila masih perlu siklus

HASIL DAN DISKUSI
Define

Tahap define berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis tugas, analisis materi, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir
digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan pembelajaran
matematik, analisis siswa yang digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa, analisis
tugas bertujuan untuk merinci Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang akan digunakan, analisis materi merupakan analisis konsep yang terdapat materi
peluang, sedangkan spesifikasi tujuan pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan SK
dan KD yang digunakan.
Design

Tahap selanjutnya adalah design. Pemilihan media dan format bahan dan produk
versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa bahan ajar. Berikut tampilan bahan
ajar berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) sebelum dan sesudah revisi.
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Tabel 1. Bahan Ajar

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

A sebelas  orang dilapangan yang  ingin
persalaman- Agar  mercka  semua  saling

persalaman maka banyaknya salaman paling

sodikit adalah

Masalah

Dilapangan terdapat sebelas orang yang ingin

berlaman, - dgar merdia - serua - alng

berslaman maka banyaknya slaman paling

st adlah

MasalahIV Masalah IV

Diketahui 6 huruf kerfas Tentukan banyak

susunan huruf terdiri dari 2 huruf dan diambil diambil dari huruf yang diberikan Catatan .

susunan  huruf yang dibuat tidak perlu

dari huruf yang diberikan. Catatan . susunan

mempunyai arti

HEEAEE

|
MasalahV MasalahV

Dua buah uang logam dilempar dan diundi
sebanyak 50 kali. Berapakah frekuensi harapan

Dua buah uang logam dilempar dan diundi

sebanyak 50 kali. Berapakah frekuensi harapan

dari pelemparan dua buah logam tersebut bila

Develop

Pengembangan dilakukan melalui uji validasi dan keefektifan terhadap bahan ajar
matematika yang telah dibuat.
Validasi

Hasil validasi perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Tes Kemampuan Kombinatorik Siswa yaitu telah
memenuhi kriteria kevalidan. Hasil validasi RPP berdasarkan penilaian ahli menunjukkan
kriteria baik dengan skor rata-rata 4,18 dari skor maksimal 5,0. Sedangkan hasil validasi
Bahan Ajar menunjukkan kriteria baik dengan skor rata-rata 4,26 dari 5,0 skor maksimal.
Dari hasil validasi untuk masing-masing komponen perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dengan menggunakan pembelajaran matematika berbasis Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) sudah berada dalam kategori valid.
Efektivitas

Pencapaian efektivitas pembelajaran matematika dengan bahan ajar melalui
pendekatan matematika realistik ditentukan berdasarkan kemampuan guru mengelola
pembelajaran, aktivitas siswa, ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan pencapaian
ketuntasan TPK terhadap bahan ajar yang dikembangkan.
a. Pencapaian ketuntasan belajar siswa
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Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba |, dari 32 orang yang mengikuti tes
terdapat sepuluh orang siswa (31,25%) yang mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dan 22 orang (68,75%) belum tuntas. Kemudian berdasarkan hasil
penelitian uji coba Il diperoleh bahwa 32 orang siswa (87,5%) telah mencapai ketuntasan
belajar dan hanya 4 orang siswa (12,5%) yang tidak tuntas belajar. Berdasarkan
persentase ketuntasan klasikal diperoleh hasil bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar
sebesar 75%.

b. Ketercapaian Indikator/Ketuntasan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba | diperoleh persentase ketercapaian
indikator untuk soal nomor 1 adalah sebesar 50% (tidak tercapai), soal nomor 2 adalah
sebesar 37,5% (tidak tercapai), dan untuk soal nomor 3 adalah sebesar 6,25% (tidak
tercapai). Dengan demikian ketercapaian indikator pada uji coba | tidak mencapai kriteria
efektif. Selanjutnya pada uji coba Il diperoleh untuk soal nomor 1 adalah sebesar 100%
(tercapai), soal nomor 2 adalah sebesar 68,75% (tercapai), dan untuk soal nomor 3
adalah sebesar 65,62% (tercapai). Berdsarkan hasil uji coba Il terlihat bahwa ketiga
indikator tercapai. Dengan demikian ketercapaian indikator telah tercapai.

c. Kemampuan guru mengelola pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba |, skor kemampuan guru mengelola
pembelajaran adalah 2,93 berada pada rentang kategori “cukup baik”. Pada uji coba Il
yaitu sebesar 3,2 masih berada pada rentang kategori “cukup baik”.

Peningkatan Kemampuan Kombinatorik Siswa

Setelah dilakukan pembelajaran dengan bahan ajar matematika berbasis
pendekatan matematika realistik (PMR) pada uji coba I, data yang diperoleh menunjukkan
terdapat 10 orang siswa (31,25%) yang mencapai ketuntasan belajar (KKM), sedangkan
sebanyak 22 orang siswa (68,75%) tidak mencapai ketuntasan minimal. Dengan rata —
rata nilai hasil belajar 65,91. Sedangkan pada uji coba Il, data yang diperoleh
menunjukkan terdapat 28 orang siswa (87,5%) yang mencapai ketuntasan belajar (KKM),
sedangkan sebanyak 4 orang siswa (12,5%) tidak mencapai ketuntasan minimal. Dengan
rata — rata nilai hasil belajar 83,4. Maka dapat dilihat peningkatan kemampuan
kombinatorik siswa dengan menggunakan bahan ajar matematika berbasis pendekatan
matematika realistik dari uji coba | dan uji coba Il sebesar 17,49.

Tabel 2. Rata — Rata Kemampuan Kombinatorik Siswa
Keterangan Uji coba | Uji cobal ll Peningkatan
Nilai rata-rata 65,91 83,4 17,49%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari nilai rata -rata uji coba | dan uji coba Il
peningkatannya sebesar 17,49%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kombinatorik siswa mengalami peningkatan melalui penggunaan bahan ajar
matematika berbasis pendekatan matematika realistik yang dikembangkan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan bahan ajar matematika berbasis
pendekatan matematika realistik yang dikembangkan berdampak pada peningkatan
kemampuan kombinatorik siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) bahan ajar yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria keefektifan dengan : (a) ketuntasan belajar secara klasikal meningkat
menjadi sebesar 87,5%, (b) ketercapaian tujuan pembelajaran telah tercapai untuk setiap
indikator pada ujicoba Il, (c) kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 3,2 dan
(d) waktu pembelajaran tidak melebihi pembelajaran biasa yaitu pencapaian waktu sama
dengan pembelajaran biasa pada uji coba | dan Il. (2) kemampuan kombinatorik siswa
mengalami peningkatan dengan banyak siswa yang tuntas pada ujicoba | 31,25%
meningkat menjadi 87,5% pada ujicoba II. (3) respon siswa terhadap bahan ajar yang
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dikembangkan melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah positif. Oleh
karena itu, bahan ajar yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan kombinatorik siswa berbasis pendekatan matematika
realistik. Bahan ajar berbasis pendekatan matematika realistik yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan kombinatorik siswa yang ditemukan dengan model
pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi.
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